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Abstrak  

Pembelajaran Penjas Adaptif memiliki peranan yang nyata dalam meningkatkan kemampuan dan 

daya serap siswa berkebutuhan khusus, karena siswa dapat menyalurkan kemampuan yang ada 

pada dirinya, dan dapat disalurkan melalui pembelajaran Penjas Adaptif itu. Tujuan utama 

pembelajaran Penjas Adaptif adalah meningkatkan kemampuan psikomotor, Afektif, dan Kognitif. 

Kemampuan yang dimaksud dalam penelitian ini akan berfokus kepada proses belajar anak 

berkebutuhan khusus dengan kategori jenis kecacatan tunalaras. Anak   berkebutuhan   khusus 

seperti tunalaras semestinya memiliki perilaku yang tidak biasa, seperti melakukan hal yang 

menyimpang yang tidak semestinya walaupun sudah diterapkannya norma dan aturan yang berlaku 

disekitarnya. Tujuan penelitian ini dilakukan agar mengetahui bagaimana proses belajar mengajar 

yang dihadapi siswa dan guru dalam pembelajaran dan dalam pembelajaran dan dalam pemberian 

materi terhadap anak tunaLaras SMPLB dan cara mengatasinya. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi dan sampel 15 siswa dan 3 guru dengan harapan 

mendapatkan data yang akurat dan valid. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya peningkatan rasa 

beljar dengan persentase 80,3%, hal ini termasuk kedalam kriteria sangat baik. 

Kata Kunci: Penjas Adaptif, Bola Voli, Tunalaras. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani adaptif memiliki peranan penting dalam meningkatkan suatu 

kemampuan daya serap siswa berkebutuhan khusus, bagaimana siswa dapat menyalurkan 

kemampuan yang ada pada dirinya, dan dapat disalurkan melalui pembelajaran penjas 

adaptif. Tujuan utama dari pembelajaran penjas adaptif yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan psikomotor, afektif, dan kognitif (G. Y. Saputra & Aguss, 2021)(Utami & 

Ulfa, 2021)(Sugama Maskar, n.d.)(Pratomo & Gumantan, 2021). Dari berbagai segi 

pendidikan jasmani adaptif memiliki peranan sangat penting untuk meningkatkan 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan di Indonesia masih sangat kurang dari segi pengajaran 

maupun fasilitas yang ada (Sudibyo & Nugroho, 2020)(Melyza & Aguss, 2021)(Suaidah, 

2021). Dengan pendidik yang kurang menguasai segi  teknologi maupun dalam pemberian 

pengajaran  yang kurang dapat dimengerti dari siswanya (Maskar, 2018)(Anderha & 
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Maskar, 2021)(Darwis, 2016)(Utari, 2018). Teknologi yang semakin berkembang harus 

diimbangi dari sumber daya manusia yang mampu menerapkan teknologi tersebut. 

Pendidikan di Indonesia ada beberapa jalur yang pertama formal, non formal dan informal 

(Aguss, 2020)(Putri & Dewi, 2020)(Permata & Rahmawati, 2018)(Marchamah Ulfa, 2018). 

Kebanyakan guru-guru di Indonesia hanya mementingkan hal pribadinya saja. Ketika guru 

yang baik yaitu guru yang mampu memberikan suatu motivasi kepada peserta didiknya 

untuk terus selalu belajar dan jangan sampai menyerah. Guru sangat penting dalam 

ketercapaian suatu pendidikan, guru yang mampu memberikan pengajaran yang mudah 

dimengerti oleh siswanya, hal ini sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan belajar 

siswanya (M Ulfa & Puspaningtyas, 2020)(Febriza & Adrian, 2021)(Yulianti & 

Sulistyawati, n.d.)(Maskar & Dewi, 2020)(Yuliandra & Fahrizqi, 2020). Semua warga 

negara Indonesia memiliki hak yang sama yaitu hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

sama, termasuk untuk orang yang kurang mampu maupun anak berkebutuhan khusus 

(ABK), salah satunya yaitu tunalaras. Tunalaras dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

faktor eksternal yaitu pengaruh dari lingkungan sekitar. Menurut (Kautsar et al., 2015) 

anak tunalaras atau anak tuna sosial karena dari tingkah laku anak ini menunjukan 

penentangan terhadap norma-norma sosial masyarakat yang berwujud seperti halnya 

mencuri, mengganggu, dan menyakiti orang lain. (Fatimah & Puspaningtyas, 

2020)(Gumantan & Fahrizqi, 2020)(Wulantina & Maskar, 2019)(Wahyudin & Rido, 2020) 

mengatakan ada beberapa faktor penyebab ketunalarasan, yang pertama kondisi fisik, 

masalah perkembangan, lingkungan sekitar dan lingkungan sekolah. Kelainan dari akibat 

tunalaras menyebabkan dampak negatif untuk dirinya sendiri.  Dari beberapa penyebab di 

atas, anak tunalaras tidak bisa menahan emosinya, hal ini mengakibatkan hambatan sosial 

dalam masyarakat. Ketika melakukan pembelajaran anak tunalaras lebih tidak sopan, suka 

mengganggu, pemarah dan suka ribut, hal ini mengakibatkan kurang efektifitas dalam 

pembelajaran  dan  dapat  mengganggu  teman  yang  ada  di  sampingnya.  Dalam  

pendidikan jasmani adaptif terdapat permainan bola voli, yaitu salah satu permainan 

menggunakan bola besar (Utami & Dewi, 2020)(Qodriani & Kardiansyah, 

2018)(Yuliandra et al., 2020)(Dewi, 2018). Dengan beberapa cara untuk memberikan 

pengajaran bola voli, diharapkan dapat memberikan ketertarikan belajar dan pengajarannya 

lebih mudah dipahami. Dengan adanya variasi yang dilakukan akan membuat rasa 

kesenangan untuk anak tunalaras. Ketertarikan anak ABK terdapat pada pembelajarannya 

yaitu dengan pemberian variasi belajar terutama pada materi bola voli (Aguss et al., 
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2021)(Gumantan & Mahfud, 2018)(Yuliandra & Fahrizqi, 2019)(Ahdan et al., 

2020)(Aguss, 2020). Pemberian materi yang lebih menarik membuat rasa penasaran dan 

keingintahuan dari siswa ABK. Dari  berbagai  permasalahan  dan  ciri-ciri  anak  tunalaras  

di  atas,  dapat  disimpulkan bahwa sangat pentingnya peranan guru dalam sebuah 

pembelajaran. Peran guru tidak hanya sebagai fasilitator tetapi pemberian variasi 

pembelajaran sehingga siswanya lebih mudah memahami dan lebih tertarik untuk belajar 

(Kardiansyah, 2021)(Giovani et al., 2020)(Nugroho et al., 2021). Peneliti melakukan 

sebuah penelitian dengan berbagai cara yang mungkin bisa memberikan keefektifitasan 

dalam pembelajaran untun anak tunalaras. Dengan memanfaatkan permainan-permainan 

yang bersifat menghibur dan peraturan yang lebih mudah dipahami diharapkan lebih 

meningkatkan hasil belajar dari anak tuna laras di SMPLB.  

KAJIAN PUSTAKA  

Anak Tunalaras 

anak tunalaras merupakan anak kelainan yang berbeda dengan orang biasa, dapat 

diindikasikan dengan mengalami berkelainan tingkah laku dan hambatan emosi, sehingga 

anak tersebut sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 

(Kautsar et al., 2015)(V. H. Saputra & Febriyanto, 2019). 

Pendidikan Jasmani Adaptif 

Pendidikan jasmani adaptif adalah suatu sistem pembelajaran untuk penyampaian layanan 

yang bersifat menyeluruh (comprehensif), dibuat untuk ranah psikomotor dengan tujuan 

menemukan, mengetahui, memecahkan masalah (Darwis et al., 2020)(Ries, 2011). 

METODE  

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

bersifat deskriptif. Penelitian ini peneliti tidak datang langsung ke sekolah melainkan 

mewawancarai guru-guru di Sekolah Luar Biasa. Dengan mewawancarai guru secara 

langsung dapat memperoleh data yang lebih akurat dan valid. Selain wawancara peneliti 

menggunakan angket yang berupa pertanyaan yang diajukan untuk anak tunalaras. Setelah 

peneliti mendapatkan data yang valid, peneliti mengubah data menjadi persentasi yang 

nantinya dijadikan hasil dari penelitian. Dengan pemberian permainan- permainan yang 
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bersifat menghibur, akan lebih meningkatkan rasa minat belajar siswa. Dengan populasi 

dan sampel yang diperoleh adalah 15 siswa dan 3 guru, dengan memberikan pertanyaan 

yang peneliti yang ajukan. Dengan beberapa pertanyaan dan wawancara akan didapatkan 

data yang sesuai dengan apa yang sebenarnya. Data tersebut merupakan data akurat yang 

nantinya menjadikan sebuah hasil dari sebuah penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada  penelitian  ini  peneliti  mendapatkan  data  yang  akurat  yang  nantinya  dijadikan 

presentasi. Data yang diperoleh dari wawancara dan pemberian angket yaitu dalam bentuk 

kuantitatif. Dari data tersebut akan dibuat table yang ada pada angket dan wawancara 

sehingga didapatkan hasil yang sesuai. 

Tabel 1 Data Penilaian 

 

NO 

 

Indikator 

Persentase 

YA TIDAK 

1 Apakah anak tunalaras lebih suka permainan ? 93% 7% 

2 Apakah anak tunalaras suka permainan hiburan? 89% 11% 

3 Apakah anak tunalaras menyukai permainan bola voli? 82% 18% 

4 Apakah anak tunalaras lebih suka marah saat 

pembelajaran? 

78% 22% 

5 Apakah anak tunalaras dapat belajar dengan tenang dan 

sopan? 

45% 55% 

6 Apakah penggunaan permainan hiburan dan game lebih 

 

meningkatkan pembelajaran bola voli? 

95% 5% 

Hasil dari penelitian ini adalah indikator yang paling tinggi yaitu terletak pada 

“penggunaan permainan hiburan dan game lebih meningkatkan pembelajaran bola voli 

dengan presentasi 95%, sedangkan untuk indikator yang paling rendah terletak pada “ anak 

tunalaras dapat  belajar  dengan  tenang  dan  sopan”  dengan  persentase  45%.  Maka  

dapat  dirumuskan bahwa seluruh presentasi dijumlahkan dan dibagi 6 indikator di atas. 

Hasil dari penelitian ini yaitu 80,3%, sehingga kriteria penelitian ini sangat baik, dapat 

meningkatkan minat belajar siswa tunalaras dengan memberikan hiburan dan game yang 

lebih banyak bergerak. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan minat belajar siswa tunalaras 

dalam permainan bola voli dengan memberikan banyak permainan dan banyak gerak 

sehingga anak tunalaras lebih aktif untuk melakukan pembelajaran. Dengan data-data yang 

diperoleh lebih meningkatkan keakuratan dalam sebuah penelitian. Dengan penggunaan 

populasi dan sampel yang berjumlah 15 siswa dan 3 guru. Dengan wawancara dan 

pemberian angket akan lebih mendapatkan data yang real dan akurat. Hasil dai persentasi 

yang paling tinggi yaitu terletak pada  penggunaan permainan hiburan dan game lebih 

meningkatkan pembelajaran bola voli dengan presentasi 95%, dan indikator yang paling 

rendah terletak pada anak tunalaras dapat belajar dengan tenang dn sopan dengan 

persentasi 45%, dengan hasil keseluruhan 80,3% dengan kriteria yang sangat baik, adanya 

peningkatan dalam belajar bola voli anak tunalaras. 
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